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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

baik buruknya hasil pendidikan dlteutukan oleh guru. Namun nyatanya
kompetensi guru masih belum memenuhi standar kualifikasi dan kompetensi
yang memadai, jadi sebaik apapun kurikulum yang dibuat oleh pemerintah

namun apabila guru yang merupakan penggerak utama tidak memenuhi
kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan maka hasilnya pasti tidak akan
memadai. Kurikulum ternyata belum dapat diterapkan sesuai keinginan sebab
banyaknya kendala yang dihadapi terutama kurangnya kesiapan guru dalam



melaksanakannya. Hal ini bisa dilihat dari output siswa madrasah yang masih
belum signifikan masuk sebagai pemenang dalam berbagai kompetisi yang
diselenggarkan maupun hasil penilaian hasil belajar yang masuk pada
perguruan tinggi negeri. Jadi, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang
signifikan tanpa di didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. mutu
pendidikan tergantung kepada mutu guru. Tugas guru adalah tugas
professional.

Dari beberapa kompetensi yang ada, masalah kompetensi profesional
guru merupakan ' salah satu permasalahan yang seringkali ‘menimbulkan
pembahasan, panjang. Profesionalisme adalah kebutuhan. yang tidak dapat
ditunda lagi, ‘semakin meningkataya persaingan yang semakin ketat  dalam
era globalisasi | maka perlu = ditingkatkan lagi profésionalisme dari scorang
gunu. Kompetensi profesional meliputi menguasai struktur dan . materi
kurikulum “bidang studi; menguasai substansi’ bidang studi dan” metodologi
keilmuannya, menguasai . dan “memanfaatkan /teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran; mengorganisasikan _materi kurikulum
bidang studi; dan_meningkatkan kualitas pembelajaran’ melalui penelitian
tindakan kelas.

Guru yang bermutu-diasumsikan memiliki-berbagai cara dan strategi
untuk mengelola kegiatan pembelajaran sehingga tetap berorientasi pada
pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional, sehingga pendidikan yang bermutu dapat
terwujud. Atas dasar pemikiran di atas, maka mutu dari kompetensi guru
merupakan hal utama dalam rangkaian proses pendidikan.

Kaitannya dengan peningkatan mutu guru, kepala sekolah sebagai
pemimpin suatu lembaga pendidikan formal merupakan motor penggerak,
penentu kebijakan lembaga yang akan menentukan bagaimana tujuan lembaga
dan pendidikan pada umumnya direalisasikan termasuk dalam peningkatan
mutu guru. Untuk itu kepala lembaga harus menyiapkan strategi khusus dalam

meningkatkan mutu kependidikannya yaitu guru karena memang salah satu



faktor penentu kualitas guru adalah bagaimana kepala tersebut mampu
mengelola sumber daya manusia di sekolah yang dipimpinnya. Sebagai kepala
dari setiap lembaga pendidikan, hendaknya mengetahui bagaimana mutu guru-
guru yang berada di bawah tanggung jawabnya agar dapat ditingkatkan menuju
kualitas yang diharapkan. Peran kepala sebagai edukator, manajer,
administrator supervisor, leader, innovator dan motivator diharapkan mampu
untuk mewujudkan peningkatan mutu guru dari analisis kebutuhan,
perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan kerja, sampai pada
imbal jasa yang merupakan garapan penting bagi seorang kepala sckolah.

Apabila “mutu’ guru dipandang sebagai sebuah/ substansi, maka
peningkatan motu guru harus terfokus pada dua hal, Pertama peningkatan mutu
guru secara_sosial budaya dan ekonomi, Kedua peningkatan profesionalisme
guru melalui program yang terintegrasiy holistik sesuai dengan| hasil pemetaan
muti guru yang jelas dan penguasaan guru terhadap teknologi informasi dan
metode pembelajaran mutakhir. ‘Peningkatan mufu ini harus-dilaksanakan
secara terus.menerus oleh kepala“mengingat perkembangan ilmu péngetahuan
dan teknologi yang sedemikian pesat. Peningkatan mutu guru secara sosial
budaya dan ekonomi tclah banyak dilakukan olch pemerintah, melalui beberapa
kebijakan tunjangan berupa tunjangan kinerja, tunjangan profesi guru dan juga
inpassing bagi guru non-PNS. Demikian juga peningkatan profesionalisme guru
dalam menguasi bahan ajar, metode dan media juga terus dilakukan. Namun
demikian masih belum menampakkan hasil yang signifikan. Hal ini bisa dilihat
dari rendahnya perolehan nilai guru dalam program Aseesmen Kompetensi
Guru yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama, dimana hasil perolehan
Nilai Guru di MAN 1, MAN 2, MAN 3 yang berjumlah 172 dan 115 orang
diantaranya memiliki sertifikat pendidik/guru profesional nilai Asesmen
Kompetensi Guru rata-rata hanya 50,96."

Rendahnya nilai kompetensi professional ini jika dibiarkan akan sangat

berpengaruh terhadap proses pencerdasan siswa di Madrasah Aliyah mengingat

! Observasi data Simpatika pada seksi Pendidikan Madrasah, diakses pada tanggal 2 April
2021



guru adalah sentral dari proses pendidikan itu sendiri. Dapatlah dikatakan mutu
guru akan sangat menentukan mutu lulusan madrasah. Lulusan Madrasah
Aliyah adalah siswa yang memiliki kemungkinan melanjutkan ke pendidikan
tinggi maupun kemungkinan langsung masuk dunia kerja, oleh karenanya
sangat dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan terhadap konten materi
pelajaran yang baik selama belajar di madrasah aliyab, di mana ini sangat
mungkin bisa terwujud ketika guru berkualitas.

Melihat demikian kompleksnya realitas permasalahan yang ada pada
guru, maka peningkatan kompetensi professional menjadi upaya yang tidak
bisa dielakkan lagi. Kondisi guru saat. ini menurut realitas vang ada belum
sesuai dengan harapan yang disandangkan baik oleh undang-indan £ maupun
oleh lembaga‘itu senditi. Banyak pihak yang turut bertanggungjawab dalam
proses. peningkatan mufu gury, mamun ' pihak yang paling | berkepentingan
langsung adalah madrasah itu sendiri dengan program atau kebijakan yang
dibuat dengan 'dipimpin oleh Kepala Madrasah. Hal itu telah’ difakukan oleh
kepala madrasah di MAN 1, MAN"2 dan MAN 3 Cilacap secara berkelanjutan.
Namun sayang hingga *ini keberhasilan dari upaya terschut belum sepenuhnya
terungkap. Penyebabnya karena memang belum dilakukan upaya akademik
untuk mengungkap keberhasilan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
guru di ‘madrasah melalui_berbagai| kebijakan—dan program-programnya.
Berdasarkan kondisi itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
peningkatan mutu guru pada Madrasah Aliyah Negeri yang ada di Kabupaten
Cilacap, yakni di MAN 1, MAN 2 dan MAN 3 Cilacap propinsi Jawa Tengah.

. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan pada tiga Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di
kabupaten Cilacap propinsi Jawa Tengah, yaitu MAN 1 Cilacap, MAN 2
Cilacap dan MAN 3 Cilacap. Sedangkan rumusan masalah dalam penelitian ini
antara lain:
1. Bagaimana kebijakan dalam peningkatan mutu guru melalui peningkatan
kompetensi professional di MAN 1, 2 dan 3 Cilacap?



2. Bagaimana program kepala MAN dalam peningkatan mutu guru melalui
peningkatan kompetensi professional di MAN 1, 2 dan 3 Cilacap?

C. Tujuan Penelitian

sehingga bisa menjadi dasar penyusunan program peningkatan mutu
guru yang lebih baik.
b. Guru
Sebagai pihak terpenting, maka hasil penelitian dapat menjadi inspirasi
dan motivasi bagi guru untuk lebih mengembangakan mutunya.
c. Masyarakat
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi bagi masyarakat dan



membantu masyarakat untuk menentukan pilihan lembaga pendidikan
d. Pemerintah
Hasil penelian bertujuan bisa memberikan rekomendasi dan saran untuk

Penelitian, Sistematika Per

Bab Kedua yakni Landasan Teori, dalam bab ini peneliti
mengemukakan pembahasan tentang Peningkatan Mutu,  Kompetensi
Profesional Guru, Peran kepala madrasah dalam peningkatan mutu guru, hasil
kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis
serta kerangka berfikir.

Pada Bab Ketiga peneliti mengemukakan tentang Metode Penelitian
yang digunakan yakni berisi uraian mengenai Paradigma dan Pendekatan



Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Pemeriksanaan Keabsahan
Data.

Dalam Bab Keempat peneliti mengemukakan tentang hasil Penelitian




BAB II
LANDASAN TEORI

prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana kondusif
Sedangkan, mutu pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu

? Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cet. 10 (Jakarta : Balai Pustaka,1999), h. 677.

* Oemar Hamalik, Evaluasi Kurikulum, Cet. 1 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990),
33.

* Dzaujak Ahmad, Penunjuk Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah Dasar, (Jakarta:
Depdikbud 1996), 8.



pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu.’
Pengertian kualitas atau mutu dapat dilihat juga dari konsep secara
absolut dan relative. Dalam konsep absolut sesuatu (barang) disebut
berkualitas bila memenuhi standar tertinggi dan sempurna. Artinya, barang
idal : apkan dalam dunia

maupun internasional,
punya keterampilan teknologi untuk lapangan kerja dan kehidupan
sehari-hari, inregritas pribadi, pemecahan masalah dan penciptaan
pengetahuan, menjadi warga negara yang bertanggungjawab. Para siswa
menjadi manusia dewasa yang bertanggungjawab akan hidupnya.

’ B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004),h. 210-211.

¢ Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan Aplikasi (Jakarta: PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003), 70-71.
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1) Eksternal sekunder (orang tua, para pemimpin pemerintahan dan
perusahan); para lulusan dapat memenuhi harapan orang tua,

pemerintah dan pemimpin perusahan dalam hal menjalankan tugas-

tugas dan pekerjaan yang

as); para lulusan

i . l S
gacu pada prestasiyang dicapai o pada
‘N ; d,’ tb\_
I\ 4

Oa > A
isall “_'.’,-.7:' SATl ,ﬁr-.O’\*ﬁ 1
bidang lain misalnya dalam ca A'FL‘U 1 seni. Bahkan prestasi
sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dat dipegang intangible seperti
suasana disiplin. Keakraban, saling menghormati dan sebagainya.
Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input.
Seperti: bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah dukungan administrasi

" Nurhasan, Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia, Kurikulum untuk Abad 21, Indikator
Cara Pengukuran dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi mutu Pendidikan, (Jakarta, PT. Sindo,
1994) h. 390
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dan sarana prasarana, dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang
kondusif. Manajemen sekolah, dukungan kelas mensinkronkan berbagai input
tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses) belajar
mengajar baik antara guru,siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar
kelas, baik konteks kurikuler maupun ekstra Kurikuler, baik dalam lingkup
substansi yang akademis maupun yang non akademis. dalam suasana yang
mendukung proses pembelajaran.

Pendidikan dikatakan bermutu jika mampu menghasilkan lulusan
yang memenufu empat kompetensi, vaitu: (a) kompetensi akademik, (b)
kompetensi, profesional, (¢) kompeténsi nilai dan sikap, dan (d) kompetensi
untuk menghadapi perubahan.® Mutu guru tidak bisa lepas dengan mutu
pendidikan ity sendiri.

Guru/adalah pendidild yang menjadi tokoh, panutan, danddentifikasi
bagi parapeserta didik dan lingkungannya.  Oleh karena itu guru harus
memiliki “standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab
wibawa, mandiri dan disiplin.* Méndrut Undang-Undang'No. 14-tahun 2005
pasal 1 (1) yang dimaksud guru yaitu " pendidik profesional  dengan
ftugas utama mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pada pasal
2 (1), menyatakan bahwa guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga
profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan anak wusia dini ‘pada jalur pendidikan formal yang diangkat
sesuai dengan peraturan perundang- undangan. Pengakuan kedudukan guru
sebagai tenaga profesional tersebut dapat dibuktikan dengan sertifikat
pendidikan.

Pada pasal 39 ayat (2) UU Sistem Pendidikan Nasional,
menyatakan pendidik ialah tenaga professional yang bertugas merencanakan

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, menilai

® Trianto dan Titik Triwulan Tutik, Zinjauan Yuridis Hak Serta Kewajiban Pendidik
(Menurut UU Guru dan Dosen), (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006), 3
? Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 37
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hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidikan pada perguruan tinggi."° Dengan demikian dari pengertian di atas
mutu guru dapat dilihat dari kualifikasi akademik, kompetens1 sertifikat

s bersi K ikasi

a IT!*.,’ C‘A Fdo‘:}\ Iswa dengan siswa.
i _ an memerlukan keterampilan

seorang guru dalam mendisain program pembelajaran.

Ketiga, kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai pendidik
untuk berkomunikasi dan berinteraksi yang baik dengan warga sekolah

** Undeng-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung:
Citra Umbara, 2006), 96 ' '

"' Amos Neolaka, Tsu-Isu Kritis Pendidikan: Utama dan Tetap Penting Namun Terabaikan,
(Iakarta Kencana, 2019), 189.

"2 Imam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2012) 119.
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maupun warga dimana guru berada. Kemampuan sosial ini dapat dilihat
melalui pergaulan sosial guru dengan siswa, rekan sesama guru maupun
dengan masyarakat dimana ia berada.

am menjalankan tugas dan

Ha | Kerjaannya tersebut. Kata profesional
merujuk pada hal yaitu orang yang melaksanakan pekerjaan dan kinerjanya
dalam melasakan pekerjaan. Guru profesional merupakan guru yang bekerja
dan mengajar sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya." Di dalam
Standar Nasional Pendidikan dijelaskan pada Pasal 28 ayat (3) butir ¢

Planil - Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan
Kompetensi Guru)(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 97 '
“Daryanto, Standar Kompetensi Dan Penilaian Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta:
GavaMedia, 2013), 17



menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah
suatu kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan
mendalam agar peserta didik dapat memenuhi standar nasional
pendidikan. Mampu  dalam  memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam menecmbangkan diri.">

Menurut Undang-undang Guru dan Dosen, profesional merupakan
"sikap yang lahir dari keyakinan terhadap pekerjaan yang dipegang sebagai
sesuatu yang bernilai tinggi sehingga dicintai secara sadar. dan hal itu nampak
dari upaya yang terus-menerus dan berkelanjutan dalam me¢lakukan perbaikan
yang tiada hentinya". Menurut Hamzah B Uno, kompetensi  profesional
merupakan suatu kemmapuan yang harus ada dalam diti guru. Seorang guru
Wwajib, mempunyai” kompetensi profesional ‘'yang mencakup . kemampuan
dalant merencanakang melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan

16

pembelajaran.”” Menurut Suharsimi Arikunto menyataken bahwa, kompetensi
profesional. |\ merupakan = penguasaan  materi peémbelajaran, metode
pembelajaran, yang harus dimiliki oleh seorang gurt dan gurumampu untuk
mengaplikasikannya dalalm proses pembelajaran. Sedangkan Marintis Yamin
menyatakan bahwa Ssyarat guru | profesional meliputi @ 1) mempunyai
kemampuan dalam mendidik, 2) mempunyai keahlian yang terintegrasi, 3)
Sehat jasmani maupunRohani, 4) Mempunyai-kemampuan dalam mengajar
5) Mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang luas."”

Menurut Imam Al-Ghazali sosok guru yang profesional ialah guru
yang cerdas dan sempuma akalnya juga guru yang baik akhlaknya dan kuat
Jasmaninya. Guru yang cerdas dan sempurna akalnya akan memiliki
pemahaman ilmu pengetahuan yang luas begitu juga dengan baik akhlaknya
akan menjadi contoh dan suri tauladan bagi peserta didiknya dan dengan sehat

jasmaninya guru dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik

Rofa'ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Persepktif
Islam (Yogyakarta: DEEPPUBLISH, 2016), 78
' Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif
Dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 18-11.
Yamin Marintis, Profesionalisasi Guru Dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2006). 7-10
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dikelas.”® Selain itu Imam Al-Ghazali meengatakan tugas guru profesional
secara khusus meliputi: Pertama memeiliki rasa kasih sayang, karena praktek
mengajar merupakan suatu keahlian dari profesi seorang guru jadi rasa kasih
sayang penting ditimbulkan agar adanya rasa percaya diri dan rasa tentram
pada diri peserta didik dan guru. Kedua guru profesional yang mengajar
haruslah orang yang memiliki ilmu, jadi seorang gurn. dalam mengajar tidak
boleh mengharapkan pujian dan upah dari peserta didiknya. Guru harus
mengajarkan ilmu kepada peserta didiknya semata-mata karena Allah SWT.
Ketiga guru harus mamiliki kemampuan dalam mengarahkan peserta didik
dan menjadi pengawas yang jujur bagi peserta didiknya. Seorang' guru harus
mengingatkan peserta didiknya bahwa ‘tujuan dari belajar/ jalah untuk
mendekatkan diri kepada sang maha pencipta dan tujuan belajar bukan hanya
untuk ‘meraih’ prestasi-saja akan tetapi| yang terpenting ‘adalah/ilmu ‘untuk
dikembangkan. dan’ disebarluaskan ‘semata-mata untuk | mendékatkan diri
kepada Aliah

Kompetensi “profesional” adalah~mutu yang ~menunjukkan suatu
keahlian dan kepandaian khusus. Kompetensi profesional adalah sifat dari
profesi, bahwa scseorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan
atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut merasa terpanggil
untuk -menjabat pekerjaan_itu'® . |Ahmad_Tafsir—dalam bukunya ilmu
pendidikan dalam perspektif Islam menyatakan bahwa kompetensi
profesional adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus
dilakukan oleh orang yang profesional”® . Kompetensi profesional menunjuk
kepada komitmen pada anggota suatu profesi untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya dan terus-menerus mengembangkan strategi-
strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan

profesinya.”!

"Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam (Gagasan-Gagasan Besar Para
llmuan Muslim) (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2015). 100

> Ocmar Hamalik, Pendidikan Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 1

* Ahmad Tafsir, Jlmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung; Raja Rosda Karya,
1991), 107

! Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al Maarif, 1980), 37
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Kompetensi Profesional Guru adalah kemampuan atau keterampilan
yang wajib dimiliki supaya tugas-tugas keguruan bisa diselesaikan dengan
baik. Keterampilannya berkaitan dengan hal-hal yang cukup teknis, dan akan
berkaitan langsung dengan kinerja gun 1 dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasion

ampuhnya :

4. Memiliki kemampuan dalam menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi

5. Memiliki kemampuan dalam memanfaatkan berbagai alat, media dan
sumber belajar

6. Memiliki kemampuan dalam mengatur dan melaksanakan program
pembelajaran

7. Memiliki kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik
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8. Memiliki kemampuan dalam membentuk kepribadian peserta didik*
Jadi, Kompetensi profesional adalah kemampuan guru untuk
menguasai masalah akademik yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan

proses belajar-mengajar, sehingga

profesionalis A-,\T /‘f. S A I A fri] OD\D\“

yang menerapkan mod ofesionalisme menjadi lebih
percaya diri, rela menghablskan banyak waktunya dalam tugas serta
menggunakan berbagai macam pendekatan dalam pembelajaran. Selain itu,
model ini bisa dikatakan sebagai sebuah standar pengembangan profesional

2 Agus Dudung, “Kompetensi Profesional Guru,” Jurnal Kesejahteraan Dan Pendidikan
Vol.50
» Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1991), 20
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guru matematika yang sejalan dengan ketentuan pemerintah Afrika Selatan
untuk guru ilmu matematika, sains, dan teknc-lc:;'gi.24

Standar kompetensi profesional guru yang spesifik juga telah
dikembangkan pada guru bidang studi lain, seperti standar kompetensi
profesional untuk guru peadidikan luar biasa. Standar kempetensi profesional
tersebut dikembangkan oleh Council of Exceptional. Children (CEC) yang
mencakup sepuluh bidang yaitu landasan kependidikan, karakteristik dan
perkembangan peserta didik, perbedaan individual peserta didik, strategi
pembelajaran, | lingkungan belajar ‘dan interaksi sosial, Kkomunikasi,
perencanaan pembelajaran, penilaian, bersikap profesional dan sopan serta
kerjasama

Penelitian‘yang dilakukan oleh Lind (2007:14) menyatakan bahwa
pengembangan kyalitas profesional guru akan betpengaruhi terhadap/ guru.
Guru akan menjadi lebih baik dalam pemahaman disiplin ilotunya; standar isi,
pengajaran.dan perencanaan pembelajaran. Lebih lanjut juga-dikemukakan
bahwa guru akan'merasa tertantanig dengan adanya standar profesional yang
harus mereka penuhi-schingga mercka berusaha mengembangkan dirinya
menjadi guru yang benar-benar profesional.”®

Jadi dapat disimpulkan, kompetensi profesioal guru merupakan
kemampuan guru dalam menguasai pembelajaran-mencakup: merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan bidang
keahliannya sesuai dengan indicator dan ruang lingkupnya.

C. Peran Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Kompetensi Guru
Layanan pendidikan yang bermutu dapat dihasilkan dari sumber daya

manusia yang bermutu, khususnya guru. Hal itu menjadikan kepala sekolah

*4 Kriek, Jeanne dan Grayson, Diane. 4 Holistic Profesional Development model for South
African Physical science theachers. South African Jourflal Of Education. vol. 29:185-203.

* Lee, Hae-Gyun dan Kim, Jung-Hyun dan Kang, JongGu. 2008. The Assessment Of
Professional Standard Competence Of Teacher Of Students With Visual Impairments. International
Journal Of Special Education. Vol 23 No. 2.

% Lind, Vicky R. 2007. High Quality Professional Development: An Investigation Of The
Supports For And Barriers To Professional Development In Arts Education. International Journal
Of Education And The Arts. Vol. 8 No. 2.
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sebagai pemimpin di suatu lembaga pendidikan mau tidak mau harus
meningkatkan mutu guru. Peningkatan mutu guru oleh kepala sekolah pada
dasarnya bukan hanya dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru tetapi
juga untuk memanfaatkan berbagai kompetensi tersebut dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran”’ Peran kepala sckolah dalam meningkatkan
mutu guru pada dasarnya terkait erat dengan kepemimpinan kepala sekolah.
Maju atau mundurnya sekolah sangat tergantung bagaimana kepala sekolah
mampu memajukan lembaga yang dipimpinnya. Proses memajukan tersebut
bisa terjadi jika kepemimpinan kepala sekolah berorientasi pada mutu
pendidikan, Jika mutu pendidikan di suatu sekolah rendah maka kuncinya ada
pada kepemimpinan’ yang memiliki fokus kuat pada péncapaian mutu
pendidikan® Berbagai strategi dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk
menghasilkan layanan pendidikan yang bermutu, salah saguinya adalah dengan
meningkatkan. muta guru. Peningkatan mutu, guru akan berimplikasi pada
berkembangnya profesionalitas guru. >’

Lebih lanjut Edward “Sallis menggungkapkan bahwa mutu dalam
sebuah lembaga pendidikan memiliki keterkaitan dengan kepemimpinan.
Gaya kepemimpinan fertentu dapat mengantarkan lembaga pendidikan dalam
peningkatan mutu, termasuk peningkatan mutu guru.*

Menurut Mulyasa. menggnai _peran—kepala sekolah = dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin pendidikan lebih kompleks, yaitu
sebagal educator (pendidik), sebagai manajer (pengelola), sebagai
administrator, sebagai ‘supervisor, sebagai leader (pemimpin), sebagai
inovator, sebagai motivator. u

Pertama, kepala sekolah sebagai educator (pendidik). Kaitannya
dengan peningkatan mutu guru, upaya yang dapat dilakukan oleh kepala

sekolah diantaranya adalah dengan mengikut sertakan para guru dalam

*" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Rosda, 2013), 23.

** Imam Musbikin, Menjadi Kepala Sekolah yang Hebat, (Riau: Zanafa, 2013), 109.

* Junaidi, Desain Pengembangan Mutu Madrasah, (Y ogyakarta: Teras, 2011), 21.

* Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2009), 170,
*! E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Rosda, 2013), 98
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penataran untuk menambah wawasan, menggerakkan tim evaluasi hasil
belajar siswa untuk lebih giat bekerja, menggunakan waktu belajar secara
efektif disekolah dengan cara mendorong para guru untuk memulai dan
mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan.

Kedua, kepala sekolah sebagai manmajer. Mengenai peran dan
fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada para guru untuk meningkatkan
profesinya, dan mendorong mereka untuk mengikuti berbagai kegiatan yang
menunjang' program sekolah. Sebagail manajer maka kepala madrasah harus
memerankan ' fungsi “manajerial dengan ‘melakukan proses perencanaan,
pengorganisasian, [ menggerakkan dan | ‘mengoordinasikan - (planning,
organizing, actuating;”dan controlling). Merencanakan/ bérkaitan - dengan
menetapkan ‘tujuan dan | strategi untuk | mencapai | tujuari _tersebut.
Mengorganisasian ‘berkaitan dengan mendesain dan membuat struktur
organisasi. Termasuk' dalam hal ini. adalah memilih’ orang-ofang yang
kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan meneart. sumber-sumber daya
pendukung yang paling sesuai. Menggerakkan adalah tnempengaruhi orang
lain agar bersedia menjalankan tugasnya secara sukarela dalam rangka
mencapai tujuan yang -diinginkan.| Mengontrol—adalah membandingkan
apakah yang dilaksanakan telah sesuai dengan yang direncanakan

Ketiga, kepala sekolah sebagai administraior. Kepala sekolah
hendaknya memiliki kemampuan mengelola administrasi personalia harus
diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru
Keempat, kepala sekolah sebagai supervisor.

Sebagai supervisor, kepala sekolah mengawasi setiap pekerjaan yang
dilakukan oleh para guru. Maka kepala sekolah harus mampu melakukan
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja para
guru. Peran supervisor dapat dilakukan secara efektif antara lain melalui
diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi

pembelajaran.
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Kelima, Kapala sekolah sebagai leader Kepala sekolah sebagai
leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan
kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan
mendelegasikan tugas. Selain i

d. Menanyakan kepada guru mengenai sistem atau prosedur mana saja yang

menghalangi mereka dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
yang bermutu.

€. Memahami bahwa keinginan untuk meningkatkan mutu guru tidak sesuai
dengan pendekatan manajemen atas ke bawah (fop down).

f. Memindahkan tanggungjawab dan kontrol pengembangan guru kepada
pihak profesional.
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g. Mengimplementasikan komunikasi yang sistematis dan kontinyu di antara
setiap orang yang terlibat dalam penyelenggaraan layanan pendidikan di
sekolah.

h. Mengembangkan kemampuz
rangka penyeles

i Memiliks

: icara dan dokumentasi sebagai
pengumpulan datanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). MTs

Donomulyo menggunakan pendampingan sebagai konsep supervisi
akademik, (2). Program supervisi akademik yang diterapkan untuk
meningkatkan kinerja guru adalah pelatihan dan pembinaan bagi guru
perorangan maupun kelompok, (3). Peran kepala madrasah dalam
peningkatan kinerja guru meliputi pembinaan berupa pemberian motivasi,

*Edward Sallis, 7otal Quality Management in Education, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2011), 176.
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penyemangat, serta pemberian contoh. Selain itu, terkadang ia juga
disarankan untuk mencari solusi, bantuan, membangun komitmen dan
pelatihan.*®

Persamaan antara penelitian Jamroh Latief dan Nur Afifah Masruroh
dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji tentang upaya kepala
madrasah dalam pengembangan sumber daya manusia, yaitu guru.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Jamroh Latief dan Nur Afifah
Masruroh memfokuskan untuk mengkaji upaya kepala madrasah dalam
mengembangkan kinerja guru melalui kegiatan supervisi akademik,
sementara penelifian penulis memfokuskan untuk mengkaji upaya kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu kompetensi profesional guru melalui
berbagai kebijakan/dan program yang dibuatnya.

Keduay penelitian Majdina Ghaisani llyia dansSiti Nut Hidayah yang
berjudul “Upaya Kepala Madrasah dalam Membina Budaya' Organisasi dan
Kinerja Guru, dalam Pembelajaran di ' MIN 5 Majalengka”, Penclitiannya
bertujuan.. untuk, menganalisis < wpaya  kepala madrasai dalam
mengembangkan budaya organisasi dan kinerja “guru dalam proses
pembelajaran. Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan datanya observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian dilakukan-di-MIN 5 Kabupaten Majalengka, sebanyak 5 (lima)
responden diwawancara selama penclitian berlangsung. Hasil penelitian
menemukan bahwa (1) budaya organisasi di MIN 5 Kabupaten Majalengka
tampak pada beberapa kegiatan sekolah, suasana persaudaraan, dan
keteladanan yang dilakukan oleh kepala madrasah; (2) Upaya kepala
madrasah untuk mengembangkan budaya organisasi sekolah dilakukan
dengan dua cara yaitu melalui peran dan tanggung jawab kepala madrasah
sebagai pimpinan sekolah dan melalui kegiatan pengembangan diri siswa;
(3) Teknik yang digunakan oleh kepala madrasah untuk mengembangkan

kinerja guru adalah melalui kunjungan kelas, pertemuan pribadi, pertemuan

% Jamroh Latief dan Nur Afifah Masruroh, Kepala Madrasah sebagai Supervisor Akademik
untuk Meningkatkan Kinerja Guru MTs N Donomulyo Kulonprogo, Jurnal Manageria UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Vol. 1 No. 2 Tahun 2016.
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guru, diskusi kelompok kerja, pelatihan dan bimbingan guru.**

Persamaan antara penelitian Majdina Ghaisani Ilyia dan Siti Nur
Hidayah dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji tentang
upaya kepala madrasah dalam mengembangkan sumber daya manusia, yaitu
guru. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian Majdina Ghaisani
Ilyia dan Siti Nur Hidayah disebutkan bahwa pengembangan sumber daya
manusia (guru) dilakukan melalui pembinaan budaya organisasi dan kinerja
guru dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah (MI). ‘Sedangkan penelitian penulis memfokuskan pada upaya
yang dilakukan olch kepala madrasah dalam meningkatkan mutukompetensi
profesional guru di Madrasah Aliyah (MA) melalui berbagai kebijakan dan
progrant-peningkatan mutu gury yang telah,dirumuskannya.

Ketiga, penelitian Abdur Rouf yang berjudul “Kepemimpinan Kepala
Madrasah. dalam Meningkatkan Etos Kerja Guru pada MTs Poridok Besar
Raudlatul'Mubtadiin Balekambang Nalumsari Jepara Jawa Tengah.” Tujuan
dari penclitiannyayaitu: |, 1) untuk menganalisis kepemimpinan kepala
madrasah di MTs Pondok Besar Roudlotul Mubtadiin‘Balekambang MTs, 2)
untuk mengetahui. cfos. kerja guru di MTs Pondok Besar Roudlotul
Mubtadiin Balekambang MTs, dan 3) untuk mengetahui mengetahui faktor
pendukung dan penghambat etos kegja guru di Pondek MTs Pondok Besar
Roudlotul Mubtadiin alekambang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan penelitian kualitatif. Instrumen penelitian menggunakan pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Teknik pengolahan dan analisis data
dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan serta verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Kepemimpinan MTs Pondok Besar Roudlotul Mubtadiin
Balekambang cukup baik karena menjunjung tinggi tanggung jawab dengan
amanah, 2) Etos kerja guru di MTs Pondok Indah Roudlotul Mubtadiin

Balekambang dikategorikan baik, karena sudah menunjukkan kinerja. dan

* Majdina Ghaisani Ilyia dan Siti Nur Hidayah, Upaya Kepala Madrasah dalam Membina
Budaya Organisasi dan Kinerja Guru dalam Pembelajaran di MIN 5 Majalengka, Jurnal
Manageria UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 3 No. 1 Tahun 2018.
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berbagai macam wupaya yang dilakukan untuk pencapaian tujuan
pembelajaran, 3) Faktor pendukung etos kerja (kedisiplinan, kepribadian
guru melaksanakan tugas, keteladanan dan ketegasan kepala sekolah. Faktor
Hambatan, masih banyak guru yang mengajar seperti biasa, yaitu metode
ceramah, sehingga minat belajar siswa sangat beikurang.”

Penelitian di- atas memiliki persamaan dengan penelitian penulis,
yaitu dalam hal sama-sama menjadikan guru sebagai objek utama dalam
kegiatan pengembangan sumber daya manusia. Sedangkan perbedaannya
adalah penelitian Abdur Rouf mengkaji tentang upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan etos kerja guru; sedangkan penelitian penulis mengkaji
tentang upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu kempetensi
profesional guru.

Keempat; penelitian Malik JFatoni \yang berjudul Peran Kepala
Madrasah. dalam Meningkatkan Mutu /Gura \di, MTs Nurul Falah' Talok
Kresck Kabupaten Tanggerang” Penelitiannyaditujukan untuk-mengetahui
peran kepala sekolah dalam meningkatkankualitas guru di MTs Nurul Falah
Talok Kresek Kabupaten Tangerang. Penelitiannya bersifat kualitatif dengan
pendekatan Penelitian Lapangan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
kepala madrasah dalam peningkatan kualitas guru di MTs Swasta Nurul
Falah Talok Kresek Kabupaten Tangerang dapat tereapai.’® Penelitian Malik
Fatoni dengan penelitian penulis. memiliki kesamaan, yaitu sama-sama
mengkaji tentang peningkatan mutu guru. Bedanya adalah pada penelitian
Malik Fatoni peningkatan mutu kompetensi profesional guru dilakukan di
Madrasah Tsanawiyah (MTs), sedangkan penelitian penulis dilaksanakan di
Madrasah Aliyah (MA).

Kelima, penelitian Siti Masitoh dan Heri Khoiruddin yang berjudul
“Manajemen Pengendalian Mutu Pendidik di Madrasah.” Penelitiannya
ditujukan untuk mengetahui latar belakang berdirinya Madrasah Tsanawiyah

5 Abdur Rouf, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Etos Kerja Guru

pada MTs Pondok Besar Raudlatul Mubtadiin Balekambang Nalumsari Jepara Jawa Tengah,
Jurnal Tarbawi UIN Banten, Vol. 5 No. 1 Tahun 2019.

36
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Ma’arif Jatinangor Sumedang, manajemen pengendalian mutu pendidik,
meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan
penghambat, serta keberhasilan yang telah dicapai dalam pelaksanaan
manajemen pengendalian mutu pendidik di Madrasah Tsanawiyah
Jatinangor Sumedang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) berdirinya
Madrasah Tsanawiyah dilatar belakangi oleh kebutuhan masyarakat akan
sekolah keagamaan, dan untuk itu diperlukan pendidik yang bermutu agar
memperoleh output yang berkualitas. (2) perencanaan manajemen
pengendalian “mutu’ pendidik dengan program IHT guna meningkatkan
kualitas ‘pendidik, (3) dalam pelaksanaanya melalui program MGMP serta
tidak terlepas dari pengawasan, langsung yang dilakukan’ oleh /kepala
madrasah. dan/ pengawas (4) evaluasiwyang dilakukan oleh pihak pengawas
kemenag “dengan kelas visit dan PKG. (5) faktor pendukung meliputi
kebijakan pemerintah yang mendukung guru agar dapat meningkatkan mutu
sesuai kualifikasi, kebijakan kepala sekolah; tunjangan dari sekolah dan dari
pemerintah bagi guru-berprestasi. Penghambatnya meliputi waktu yang
terbatas, sarana. prasarana, dan biaya  pribadi tidak terkendali. (6)
Keberhasilan yang dicapai yaitu: akreditasi madrasah bagus, mutu pendidik
menjadi terkendali, dan-para_guru menjadi kompeten-dalam melaksanakan
tugasnya di sekolah serta tingkat sertifikasi guru bertambah.*’

Penelitian Siti Masitoh dan Heri Khoiruddin serta penelitian penulis
sama-sama mengkaji = tentang = peningkatan mutu guru. Sedangkan
perbedaannya adalah jika  penelittan  Siti Masitoh dan Heri
Khoiruddinmemfokuskan kajiannya pada peningkatan mutu guru melalui
kegiatan pengendalian mutu guru (kontrol mutu), sementara itu penelitian
penulis memfokuskan kajiannya pada peningkatan mutu kompetensi
profesional guru melalui kebijakan dan program-program yang telah

disusunnya.

37 Siti Masitoh dan Heri Khoiruddin, Manajemen Pengendalian Mutu Pendidik di

Madrasah, Jumal ISEMA UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Vol. 2 No. 2 Tahun 2017.
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E. Kerangka Pikir
Kajian ini beranjak dari masalah-masalah faktual di lapangan
i ' nutu kompetensi profesional guru.

1. Menguasai materi pelajaran yang diampu, berikut struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuannya.

2. Menguasai Standar Kompetensi (SK) pelajaran, Kompetensi Dasar (KD)
pelajaran, dan tujuan pembelajaran dari suatu pelajaran yang diampu.

3. Mampu mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif sehingga bisa
memberi pengetahuan dengan lebih luas dan mendalam bagi peserta didik.
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4. Mampu bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan secara
kontinu.

5. Mampu memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam proses
pembelajaran dan juga pengembangan diri

‘ll'::- 11 kot
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MANAJER ADMINISTRATOR ]
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KEPALA MADRASAH
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Paradigma dan Pendekatar

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di 3 lokasi yang berbeda yakni MAN 1
Cilacap, MAN 2 Cilacap dan MAN 3 Cilacap. Hal itu dilakukan agar
peneliti memperoleh hasil yang lebih lengkap dan berharap dapat

* Dr. J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakeristik dan Keunggulanmya
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia), 7
* Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Afabeta, 2013), 15

30
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menyajikan satu keunikan/kekhasan hasil penelitian dari masing-masing
tempat tersebut. Waktu Penelitian dilaksanakan mulai bulan April 2021

Objek Penelitian ini adalah manusia, dan membutuhkan interaksi
kehadiran peneliti di lokasi penelitian, namun dikarenakan masih dalam
kondisi pandemi all, a peneliti membatasi
kehadiran di

Sumber data berupa person antara lain:

a. Pejabat di lingkungan Kementerian Agama

b. Kepala MAN di kabupaten Cilacap yang berjumlah 3 orang, yaitu dari
MAN 1, MAN 2 dan MAN 3 Cilacap.

¢. Wakil kepala madrasah yang membawahi bidang pengembangan sumber
daya manusia (SDM).

d. Para guru di MAN 1, MAN 2 dan MAN 3 Cilacap.
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e. Pengawas MAN 1, MAN 2 dan MAN 3 Cilacap.

Sementara itu sumber data berupa dokumen antara lain dokumen
tentang program kerja kepala madrasah, Evaluasi diri Madrasah, RKJM dan
RKTM, dokumen tentas i pervisi, dokumen sertifikat-sertifikat

Untuk memperoleh data yang valid sesuai dengan permasalahan yang
diteliti, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu :
a. Wawancara
Wawancara (inferview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan
dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui

saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai
sebagai sumber data mengingat kondisi saat ini masih dalam pandemic
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covid 19. Wawancara banyak digunakan manakala kita memerlukan data
yang bersifat kualitatif** Sebelum melaksanakan wawancara para
peneliti menyiapkan instrumen wawancara yang disebut pedoman

wawancara (interview

untuk menafsirkannya secara ilmiah.*

“ Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), 263.

' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 216

“ Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta:Bumi Aksara,
2014),143.

8. Nasution, Metode Research (Penelitian limiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),107.
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Teknik ini digunakan oleh penulis langsung di lapangan untuk
melihat, mengamati, dan mengumpulkan data secara langsung tentang
bagaimana kebijakan dan program peningkatan mutu guru di madrasah
diterapkan oleh kepala madrasah. Penulis mencatat apa yang sekiranya

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

“ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif. dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), 329
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.**Pada penelitian ini data dianalisis 1

berupa matrik atau diagram yang penulis dapatkan dari MAN1 MAN 2
dan MAN 3 akan penulis sajikan dengan sistmeatis dan sesuai fokus
penelitian sehingga mudah untuk dibaca dan difahami.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandugég: Alfabeta, 2018),335

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), 338

*7 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 62
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c. Conclusion Drawing/ Verivication (Penarikan Kesimpulan)

Sejak semula peneliti berusaha mencari makna dari data yang
diperolehnya. Untuk maksud itu, ia berusaha mencari pola, model, tema,
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis, dan

mencoba mengambil

A FUDD\'@ a, observasi dan
dokumentasi. Menurut Mg eck tersebut dilakukan dengan
jalan berikut :

1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan, kepala, wakil kepala, dan guru-
guru dengan apa yang dilakukannya sepanjang waktu melalui kegiatan

observasi.

» Armrul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005),.62.
* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RE&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018),, 345.
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen.*’

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih
bermakna dan jelas. Kesimpulan akhn' harus sesuai dengan fokus penehtlan,
s penchtan daencai —

% LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), 331.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

pada tal : intis terbentuknya SMA Agama.
Setelah bekerja selama lebih kurang 1 tahun sedikit tidak membuahkan
hasil dan sekolah ini belum dinegerikan. Sekolah ini mempunyai hukum
5 swasta dan yayasan penanggung jawab yaitu yayasan “MIN”
(“YASMIN (Yayasan Amal Muslimin Indonesia}”} dan terdiri dari
ketua dan anggota yang berjumlah 7 Orang.

51 dokumen EDM MAN 1 Cllacap, dikutip tanggal 2 Mei 2021
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Usaha penegerian dimulai sejak tahun 1968, diusulkan ke
Departemen Agama di Jakarta. Kemudian usulan ini diperbaharui lagi
pada tahun 1969 tetapi masih belum ada hasi]nya Kemudian pada tahun
1970 Bpk H. Basrowi sela

Menteri Pendidikan. Dldalamnya memuat perubahan dari SPIAIN
menjadi MAN. Penegerian ini dilakukan oleh Menteri Kesejahteraan
Rakyat pada saat itu dijabat oleh Dr. Idham Kholid

Tahun 1981 MAN di Maos mendapat proyek pembanguna 3
LKB, sebelum pelaksanaan ada tinjauan dari pusat bersama sama
dengan kantor wilayah Semarang dan ternyata setelah ditinjau lokasinya
tidak memenuhi syarat kalau seperti itu uang tidak dapat dicairkan.
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Kemudian Bapak Basrowi berusaha dan memberanikan diri agar uang
dapat dicairkan beliau menggunakan uangnya sendiri untuk membayar
tanah di Desa Kalisabuk karena sekolah hanya dapat membayar 3500

* Wawancara dengan Waka Bid. Kurikulum MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20
Mei 2021
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Tabel: 1
Periodesasi Kepala MAN 1 Cilacap™
No Nama Periodesasi
1 Drs. Basrowi Mukhsin 1968 — 1983
2 | Ahmad Muc , 1983 — 1984
3 1984 — 1991
991 — 1995
— 1997
000
7
8 3
Al
Ao 2
12/ |/Prs ‘ &
13\ [\Dfs li / 5
1St;/dan T
.
2 5 B
er usna
181 terseb
$ am p
' i
ka yang
3) Berkus restasi akademik,
4) Berkualitas dale angkan kemampuan menuju
perguruan tinggi,
5) Berkualitas dalam mengembangkan kemampuan bekerja dan
terjun di masyarakat,

*Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
* Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
*Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
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6) Berkualitas dalam kemampuan berkomunikasi di tengah
masyarakat lokal, nasional, dan global,
7) Berkualitas sebagai lingkungan Wiyatamandala.
b. Misi MAN 1 Cilacap

f) Pelestarian lingkungan
g) Mewujudkan madrasah berwawasan dan berbudaya lingkungan
¢. Tujuan Madrasah
Tujuan yang ingin dicapai dengan penyelenggaraan pendidikan di
MAN 1 Cilacap adalah:’

* Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
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1) Menghasilkan lulusan yang memiliki akhlak mulia didasari iman
dan taqwa kepada Allah SWT;
2) Menegakkan aturan yang diberlakukan di Madrasah dengan

*"Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
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Kepala Madrasah
KOMITE MADRASAH  |--__.
Drs. H. MUSLIMIN WINOTO, M.Pd.1
Kepala Tata Usaha
Waka Kurikulum Waka Sarpras Waka Kesiswaaan Waka Humas
Masruri, M.Pd Artono Krifiandi, S.Pd Agus Sukowo, S.Pd Sujarwo, S.Pd
1., Pembina OSIM
1. Kepala Perpustakaan 2. Pembina Pramuka
2. K_epa.:la .L_al?oratorlmn IPA (Biologi, 3. Pembina Karya llmiali Rermaja
Kimia, Fisika) . 4. Pembina UKM & PMR
3. Kepala Laboratorium K omputer 5. Pembina Adiwiyata & Péeinta Alam
4. Kepala Laboraiorium Bahasa 6. Pembina Keagamaan/Himdais
3. Kepala Laboratoriuim Agama 7..Pembina Olah/Raga Prestasi
6. Kepala Laboratoi_‘l um [k 8. Pembina Ketcrampilan (life skill)
Pengetahuan Sosial \ 9. Pembina Jurnalistik
7. Kepala Laboratorium Keterampilan 10. Pembina Sehi
(Tata Busana & Otomotif) 11} Pembina Mdsik
12. Pembina Patroli Keamanan Madrasah
GURU BK ---] WALIKELAS .| _________ 4 DEWAN GURU
PESERTA DIDIK
Gambar: 2
Struktur Organisasi Man 1 Cilacap
KETERANGAN :
Komando

Koordinagi------c-————___




a) Data Tenaga Pendidikan dan Kependidikan

Tabel: 2
Data Tenaga pendidik MAN 1 Cilacap

No Nama NIP Jabatan
¥ Guru
0.
3
s
1
d
1 00:
ALl
201
1 01002
. 0 P,
h 5080
a. Ani
1 1 0
rs. B
i 1 00
1 .S
71 21003
1 7 03
1 9
0
1
18 Guru
19 | Eny Ni A Guru
. 5011006
20 | H. Susilo, S.Pd, M.Pd.I. Guru
i . 196101071988032002
21 | Hj. Muchsinah, S.Ag. Guru
o B . 197605242007102002
22 | Tka Estining Puji Lestari, SE ' Guru
i .| 131133010001151131
23 | Imam Eling Wahyu P.A, S Si Guru
. 131133010001091113
24 | Isa Ansori, S.Pd Guru
197906142007012023
25 | Isro Idiana, S.Pd Guru
. . oy M 131133010001101115
26 | Juwita Aprilianti, S.Sos Guru
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No Nama NIP Jabatan
. 195812221986032002
27 | Masruri, S.Pd Guru
. o 197708202007101002
28 | Muhammad Muslimin, S.Pd. Guru
: 187032002
29 | Muji Guru
30 Guru
00 .
1
.. 2
1
1
3
1
! 7 l j
6 hsit s [
7

0 703
2 0
ur S
iti N . 1
S| 806172 0
1t1 Roc d
609 1
1 005011
: 19660
1971051
48 Guru
49 | S Guru
50 | Muslihuddin Guru
51 | Noor Istigomah 3 Guru
52 | Nur Agustin Siswi H - Guru
53 | LutfiM K Guru
54 | Lutfani i Guru
55 | Ghani - Guru
56 | Fuad Maksum - Guru
57 | Yuswi - Guru
58 | Nadia e Guru
59 | Riza Hayuningtias - Guru
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Tabel: 3
Data Tenaga Kependidikan MAN 1 Cilacap
No Nama NIP Jabatan
1 | Muslimin 31004 Kamad
2 ' TU
3 i 12
h 4
3
| 1
{ it 1 1091
f- in Wiradi 01161133,
N30y, | Sartis, 1 1130
iani 13301 127"

iyant

TU

19
A

4, Keadaan Guru _
Dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar di MAN 1 Cilacap

didukung oleh tenaga pendidik dan kependidikan, sebagaiman tercantum
dalam tabel berikut
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Tabel: 4
Keadaan Guru MAN 1 Cilacap.*®
_ PNS NON PNS
NO. URAIAN
LK PR | LK | PR
1 | Kepala S: 1
2 | Wakil.
3 1 6 4
il
i 0 1
1
uali
Terting
. P
1]
D -
A 1]

**Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
*Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
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Tabel: 6
Kualifikasi Pendidikan Tenaga Kependidikan MAN 1 Cilacap®
No Staff Jumlah Tingkat Pendidikan
1 Perpustakaan 2 D3 dan SLTA
2 BK S1
3 S1
al
3
p 4
0
L i
o Bel
ertifik
2 0
A D\
Jumlah dan Luas 1 Cilacap®™
No Nama Bangunan Satuan Luas (M")
Ruang Kepala Madrasah 1 96
Ruang Waka Madrasah 1 32
Ruang Guru 1 380

%Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
®! Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
% Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
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4 | Ruang Kelas 24 2.232
5 | Laboratorium 6 550
6 | Perpustakaan 1 100
7 | Komputer 2 200
8 | Keterampi 32
9 | OS 20
10 |1
S
ia
u t
I ul 3
0 1
K
uang 1
9
2
27 | Kc 4
28 | Gudang 50
29 | Pos Satpam 7
30 | Tempat Parkir 2 240
Jumlah 6.134
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Tabel: 9
Sarana Prasarana Pendukung MAN 1 Cilacap®’
' Jumlah berdasar Kondisi
N Jeni
¢ SR Baik Rusak
1 | Laptop , 6
2 | Personal K
3 :
4 1
F
ayary(ser 2
] ependidi
i unrttzﬁn 0
v & L
€ T
Obat 2
17}
as S 2
t Cuct
T,
1
@
J
Juml .
Perpustakaan A | judul dengan 241

eksemplar dan buku non fiksi 378 judul
dengan 12.767 eksemplar.

2. Gambaran Umum MAN 2 Cilacap
a. Letak Geografis

Dokumentasi Profil MAN 1 Cilacap yang dikutip tanggal 20 Mei 2021
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap terletak di Jalan K.H.
Sufyan Tsauri Kelurahan Cigaru Kecamatan Majenang Kabupaten
Cilacap,dengan gcograﬁs terluas duuung barat daya Propmsn Jawa

Alamat Penyelenggarz :

Jalan : K.H. SufyanTsauri

Kelurahan . Cigaru

Kec/Kab/Prov : Majenang/Cilacap/JawaTengah
Kode Pos . 53257

“Dokumentasi profil MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 2021
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Telp - (0280621420
Fax. © (0280)621420

LuasTanah(LokasiTanah) : 11.775 M2
Status Kepemilikan Tanah. : Seiti

_:'l /\’ ﬁAIr—dlDw#:

yaitu Pesantren Pembar Cig
diasuh oleh K.H. Mohammad Jarir Sufyan dan Ky Mukhlis S.,Pesantren
Cigaru Il yang diasuh oleh Ky M Munawwir danK y.M.Muslih dan
Pesantren Nyarka yang pada waktu itu diasuh oleh Ky.M.Bahrudin.
Ketiga pesantren tersebut bergabung dibawah Yayasan Pendidikan

“Dokumentasi Sejarah MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1Juni 2021
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Islam(YPI)K.H.SufyanTsauriyangdiresmikanolehBupatiCilacap,R YK.
Mukmin tanggal2 Februari1976 %

c. Visi, Misi danTujuan Madrasah

1) Visi Madrasah

! SAIFUDD g

ng unggul dalam prestasi
akademik dan non akademik sebagai bekal melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi dan atau hidup mandiri
2) Misi Madrasah

%Dokumentasi Sejarah MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 2021
"Dokumentasi Visi Misi MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 2021
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Untuk memperjelas visi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
Cilacap di atas, maka disusunlah misi Madrasah Aliyah
Negeri(MAN)2Cilacap, yaitu:

a) Meningkatkan peng
b) Meningkatkan :

J) Menyediakansaranaolahragabagi pesertadidikyang memenuhi
standar.

k) Meningkatkan mutu kelembagaan.

1) Meningkatkan kegiatanekstrakurikuler.®’

**Dokumentasi Visi Misi MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 2021
“Dokumentasi Visi Misi MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 2021
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d. Program Kerja Madrasah
1) Program Kelas Prestasi

a) MenyelenggamkanprogrampembelajamnyangberbamsICT
b) Menyelenggaraks

a) Mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara
maksimal, baik potensi akademik maupun non akademik.

b) Menyiapkan warga negara menuju masyarakat belajar yang
cerdas dan memahami nilai-nilai masyarakat yang beradab.

WDokumentam Program Kerja MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 202
"'Dokumentasi Program Kerja MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 202
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¢) Menemukan dan memunculkan potensi-potensi yang ada dalam
diri peserta didik, sehingga timbul kecakapan hidup(/ifesklill)
yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.

d) Memberikan _kemampuan minim:

"Dokumentasi Program Kerja MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 202
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Kepala Madrasah
Drs. Muntohar, M.Pd

Komite Madrasah .aur Tata usaha
S.Pd.I
waka : |
N
*
a.
\
U
) bar: 3 9

"*Dokumentasi Sruktur Organisasi MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 202




f. Tenaga Pendidik dan kependidikan
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1) Data Guru
Tabel: 10
Data Guru MAN 2 Cilacap
Pangkat /
No g;a
TS. 1 IV/a
Dr: 00 /b
j 002
4 iy 001
5 a 200
310
: 803100,
u\{ | Drs 1993031002 a
9 d 1 20 V/
\\ llRl a 0 122001
1 P 9 32002
Y Mun, 979092 1100
e [ 6 011002
7 00
0200
7 200
\ oeriyah, S. 1979091320 e
/a
: I/d
22 i/d
23 ; 2029 11/d
24 Moh. Ridwan, i 06012007011036 1/d
25 | Gonang Sugiarto, SE. 197206022007011035 TI/d
26 Nurhadi, S.Pd 197505132007011019 1m/d
27 Zakiyah Laili, S.Pd, M.Pd 197809052007011217 1/d
28 | Agus bambang Triyono, S.Pd, | 197904252007101001 11/d
M.Pd
29 Eni Sulastri, S.Pd 197509302007102003 1/d
30 Moh. Sulaiman, S.Pd.I 198001042005011003 I/d
31 Suwati, S.Pd 197104052007102001 i/d
32 Sudaryanto, S.Pd 196812142005011001 1l/c
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Pangkat /
No Nama NIP (‘fol
33 | Siti Rohmah, S.Ag, M.Pd 197404222007012013 /e
34 | Faqih Mujtahid, S.Ag 191122420071001002 /e
35 | Muhammad i 1197610052009121003 1l/c
M.Pd
36 1 1l/c
3 0 1Ml/c
0 1b
Hi 001
4 001
4 rs 1
it 0,
3
1 190
\put Iv 20190310
6 fu 1989 0
i\‘s" i8S S 9911 3201
8 || Faj i P 98511 32007
SQ‘ fin idayati, S.
Maily I S -
u d u
liyah, S.Pd -
58 -
59 | Syukro - -
60 | Syahrial Mubarok, S.Pc - -
61 | Muttakhidatul Hikmah, S.Pd - -
62 | Nur Apriani, S.Pd - -
63 | Faqih Shofan Mufti, S.Pd - E
64 | Anggi Syahril H.,, S.Pd - -
65 | Panjiyekti Jauhari, S.Pd - -
66 | Janiyatun Ramadhani, S.Pd - -
67 | Utami Mahbubah, S.Pd - =
68 | Riyan Sadil, S.Pd - -
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Pangkat /
Gol

69 | Septiawati Widya, S.Pd - -

70 | Ully Ni'mah, S.Pd.I, M.Pd - -

No Nama NIP

yang t elah ditentukan, dan jika jadwal menggunakan pakaian
bebas, mereka menggunakan pakaian yang sopan dan sesuai dengan
syariat Islam.

"Dokumentasi Kondisi Guru MAN 2 Cilacap yang dikutip tanggal 1 Juni 2021
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2) Keadaan Tenaga Kependidikan
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap memiliki 24
orang Tenaga Kependidikan
3) Keadaan Peserta Didik

ah satu faktoryang

mendirikan madrasah, Bapak K.H. Muhammad Khaerudin Yusuf bersama
tokoh-tokoh sebagai berikut:

a. Drs. H. Romelan sebagai Penasehat

b. K.H. Muhammad Khaerudin Yusuf sebagai Ketua

Hasil dokumentasi keadaan peserta didik madrasah aliyah negeri (MAN) 2 Cilacap
yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2021
"Hasil Observasi Penerapan Kedisiplinan Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri
(MAN)2 CilacappadaBulanJanuari-Februari2020.
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Fatoni, BA sebagai Sekretaris
Cipto Wardoyo sebagai Bendahara

a o

H. Kosim sebagai Anggota
R. Sugeng, BA sebagai Angg

e
17
g
h.

segera mencari tempat baru, dalam rangka penyelenggaraan pendidikan
yang lebih baik. Oleh karena itu, pada tahun 1998, Madrasah Aliyah
Negeri Kroya pindah tempat ke Jalan Stasiun Bajing Kroya, menempati
gedung milik Yayasan Hidayatul Qur’an sampai dengan tahun 2001.
Kemudian pada tahun tersebut, Bapak Boyong bin Tawirana mewakafkan
tanahnya seluas 1.326 m? dan Ibu Hj. Sutiyah Sular mewakafkan tanahnya
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seluas 170 m?. Kedua bidang tanah tersebut berlokasi di Jalan Cimanuk
Desa karangmangu, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap.
Melalui proyek Development of Madrasah Aliyah Project (DMAP)

Jalan/ Kampung & Rt/

Propinsi
Kabupaten/Kota
Kecamatan
Desa/Kelurahan
Nomor Telephon
Kode Pos

Titik Koordinat

Depag Pusat Madrasah A

a mendapatkan Daftar isian

: Jawa Tengah

: Cilacap

: Kroya

: Karangmangu
:(0282) 492844

: 53282

: Latitude -7.636891



65

Longitude 109.240164
Katagori Geografis Wilayah : Pesisir Pantai Selatan
Alamat Website Madrasah -
Alamat e-mail Madrasah

Nama Lengkap dan Gelar ~ : Wahidin

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Status Kepegawaian : PNS

NIP :197101061994031002
Pendidikan Terakhir : SMA

Nomor HP : 081327455135

Data Bantuan Operasional MAN 3 Cilacap
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Nama Bendahara BOS : Andri Saputro, A.Md.
Nomor Rekening Madrasah : 0547-01-000027309

Atas Nama/ Pemilik Rekening: BPG 130 MAN 3 Cilacap
Nama Bank

No Nama T NIP Jabatan
1 H. Mahmudin, S. Pd., M. 197506171998031002 Kamad

Ag
2 | Dra Hj. MundiyahM. Pd1 | 196510151993032003 Guru Madya
3 Eko Cahyono, S.Pd. 196806041994021002 Guru Madya
4 Chabib Junaedi, S.Pd. 196602231994031002 Guru Madya
5 Dra. Hj. Siti Chomsiyah 196903061997032001 Guru Madya
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No Nama NIP Jabatan
6 Dra. Hj. Turliyah 196707161999032002 Guru Madya
7 Muh. Nuryadin, S.Pd. 197410162003121002 Guru Madya
8 Rahmah Setia 32004 Guru Muda
S.Ag.
9 Wi 4 0 Guru Madya
1C ini ya
t a
iqo 1
19
u to; 977 u
1{ Hj. 1 014
.
~N Susanti, 1 12002 a
Sutarte, 3
8 3 24200 W
umai S 1 5 1
Atourrghm P, 0 01
ok 1970
LS. P 1 1 01203
Pd 7262007101
da
7  Muda
28 Imam Guru Muda
29 | Masruroh Ninda 'Han , 32014112001 Guru Pertama
S. Pd
30 | Mohammad Qomarul Huda, | 198808302019031007 Guru Pertama
S.Pd
3l A’yun Ni’'mah, S. Pd 198909182019032024 Guru Pertama
32 Marliya Solihah, S. Pd.1 199012282019032011 Guru Pertama
13 Fifi Nurokhmah, S. Pd.1 199302162019032019 Guru Pertama
34 Anis Anugrah Laraswati, S. | 199602122019032023 Guru Pertama
Pd
35 | Kustoto Amri, S. Pd 5 Guru
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No Nama NIP Jabatan
36 | Hudadin, S. Pd - Guru
37 | Husen Masruri, S. Pd - Guru
38 | Yesy Wulan - Guru
39 | H.M Guru
40
o
U
Ul
No
45N 1% Surya d
. . J
a a
tna Yu
a
a'at,
atl, .
inistrasi
6 i
Pengadministrasi
7 | Marjo Staf TU
8 | Slamet - Staf TU
9 | Supriyanto, S. Pd - Staf TU
10 | Solikhudin, S. Th.I - Staf TU
11 | Sulistyanto - Staf TU
12 | Putrilia Isti Nur Arofin, S. - Staf TU
Kom. 1
13 | Hani Atulmukaromah, S. - Staf TU
Kom.I
14 | Nanang Heriyanto - Staf TU
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No Nama NIP Jabatan

I5 | Darman - Staf TU

16 | Sarwanto - Staf TU

17 | Dulah Muchsoni - Staf TU
Mujiono

f) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, menyenangkan yang berwawasan lingkungan;
g) Mewujudkan lingkungan madrasah yang sehat dan bersih;
h) Mewujudkan madrasah yang berbasis pada pelestarian
lingkungan hidup, pencegahan kerusakan dan pencemaran.
c. Tujuan Madrasah
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1) Meningkatnya  perilaku warga madrasah yang berakhlakul
karimah, harmonis dalam kehidupan keluarga besar madrasah
(Kepala, guru, karyawan, komite, siswa) di dasari iman dan taqwa.

2) Menjadikan akhlakul karimah sebagai dasar pergaulan dalam

MA Negeri 3 Cilacap mempunyai luas tanah 9.268 m’, yang
sudah bersertifikat 6.342 m” sedangkan yang belum bersertifikat
2.926 m* dengan status kepemilikan Hak Milik Sendiri.



b) Penggunaan Tanah

71

Tabel: 13
Keadaan Tanah MAN 3 Cilacap
No Penggunaan Tanah Luas Tanah
1 [Ban 4.192
1.424
599
4 1.185
J
Y
7
3 g
ab
T
&) orato
S S
1
1 A 1
13 | Ru : mp 0
14 | Ruang Kesenian 0
15 | Toliet Guru 4
16 | Toilet Siswa 10
17 | Ruang Bimbingan Konseling 1
18 | Gedung Serbaguna 0
19 | Ruang OSIS 1
20 | Ruang Pramuka 1
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21 | Masjid / Mushola 1
22 | Gedung/ Ruang Olahraga 1
23 | Rumah Dinas Guru 0
24 | Kamar Asrama Si 1
25 1
1
S
e
\ o e
: 67 : 2
\ ) ej 350 / ] /
1 o
4= Kur as
=
i‘ /)
2
6
12 | Al 60 10
13 | Bola Sepak 15 3
14 | Bola Voli 15 2
15 | Bola Basket 10 1
16 | Meja Ping Pong / Tenis Meja 2 1
17 | Lapangan Sepak Bola 0
18 | Lapangan Bulu Tangkis 0
19 | Lapangan Basket 0
20 | Lapangan Bola Voli 1
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B. Deskripsi Data MAN 1, MAN 2 dan MAN 3 Cilacap
1. Kebijakan Umum Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1, 2 dan 3 di Kab.

Cilacap dalam Peningka

Terka

n profesionalnya™’

Kasi Guru pada Bidang Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah, (H. Agus Mahasin)
megungkapkan bahwa persoalan yang dihadapi dalam peningkatan mutu
kompetensi professional guru antara lain :®

77 Wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian Agama Kab Cilacap (H Imam Tobroni
S,Ag, MM, pada tanggal 6 Februari 2021

" Wawancara dengan Kasi Guru Bidang Pendidikan Madrasah (H. Agus Mahasin) pada
tanggal 3 januari 2021 melalui chat whastapp
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a. Tingkat kompetensi guru belum tinggi berdasarkan hasil UKG
maupun AKG.

b. Pemberian tunjangan bagi guru, belum memberikan peningkatan mutu

output pendidikan.

iemantau kompetensi

di awal tahun pelajaran
dengan  mengundang narasumber baik dari Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah maupun dari narasumber
pengawas yang berkompeten. Dari data diketahui pembinaan
perangkat pembelajaran ini telah dilakukan dengan menghadirkan
kepala bidang pendidikan madrasah Kanwil Kemenag Jateng sebagai
Narasumber. Terkait dengan program ini menurut ibu Hartini, guru
pada MAN 3 Cilacap menyampaikan “Peningkatan mutu guru dalam
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program  pengembangan  kurikulum ini belum maksimal,
Ketidakmaksimalan ini tentu menjadi mutu guru sangat kurang. Hal
ini sangat dirasakan oleh guru. Akhirnya banyak guru mencari
informasi sendiri sebanya

Berdasarkan hal tersebut, maka program induksi sangat
diperlukan bagi guru pemula sebagai salah satu syarat pengangkatan
dalam jabatan fungsional guru. Selain itu, agar guru pemula dapat
beradaptasi dengan iklim kerja dan budaya di madrasah yang
bersangkutan. Serta program induksi ini diharapkan bagi guru pemula
dapat melaksanakan pekerjaannya sebagai guru profesional yang dapat

™ Wawancara dengan guru MAN 3 cilacap (hartini) pada tanggal 2 juli 2021
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ikut serta meningkatkan kualitas mutu pendidikan di lingkungan

madrasah pada khusunya dan dunia pendidikan pada umumnya.
Diketahui bahwa dasar hukum yang mendasari Program Induksi

Guru Pemula Madrasah (PI(

6 B

7 B

8 B

9 Adityo Raharjo, S.Pd 86.06 B | Baik

10 Aput Ivan Alindra, S.Or 86.06 B | Baik

1 Mohammad Qomarul Huda, 77 68 B | Baik

S.Pd

12 ! i ; e i
MAN 3 A'yun Ni'mah, S.Pd 77.7 B | Baik
CILACAP

13 Marliya Solihah, S.Pd.1 77.98 B | Baik

14 Fifi Nur Rokhmah, S.Pd.I 77.78 B | Baik
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’15 | fAnisAxmgrahLaraswati, S.Pdl 77.08 | B iBaik |

Dari data pada tabel 29 tersebut diketahui bahwa dari 15 orang
peserta 2 orang mendapat peringkat amat baik dan 13 orang

Berkelanjutan (PKB)”. Data g‘uru yang mengikuti Asesmen
Kompetensi guru di MAN 1, MAN 2 dan MAN 3 sebagai berikut:

Tabel: 17
Data Peserta Program Assesmen Kompetensi Guru dari Madrasah
Aliyah Negeri di Kabupaten Cilacap

Nama Guru Mata Pelajaran Asal MAN
Siti Nurhidayah Bahasa Indonesia Man 1 Cilacap
Mujiyati Bahasa Indonesia Man 1 Cilacap
Anis Hidayah Bahasa Indonesia Man 1 Cilacap
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Suprihatin Bahasa Indonesia Man 1 Cilacap
Susilo Bahasa Indonesia Man 1 Cilacap
Siti Maryati Bahasa Inggris Man 1 Cilacap
Tasrun Bahasa Inggris Man 1 Cilacap
Isro Idiana Bahasa Inggris Man 1 Cilacap
Isa Ansori Man 1 Cilacap
Siti Nurkhayati ' 1 Cilacap
Titin Cilacap
N P
y an
to n
iah Ek an 1/Cila
a og la
i ologi a
a iolog a il
T Fisika an ¥ Cilacap
‘ 1
a 0 1 TCi
m a'di n 1'Cil
ling W, n
iSykur ‘ IEila
ining 0 n 1/Ci
ilac
mi an 1 Gi
Sa
esia
Bahasa Indonest
cap
Rina Cilacap
Nurhayatun 2 Cilacap
Siti Mukminah a Man 2 Cilacap
Millatun Nihayah Matematika Man 2 Cilacap
Muhamad Izzah Darojah Matematika Man 2 Cilacap
Suwarti Matematika Man 2 Cilacap
Widiarini Matematika Man 2 Cilacap
Hendrati Yuliah Biologi Man 2 Cilacap
Hariyanto Biologi Man 2 Cilacap
Riyan Sadili Biologi Man 2 Cilacap
Eli Titi Khoeriyah Fisika Man 2 Cilacap
Agus Umaeza Fisika Man 2 Cilacap
Zakiyah Laili Kimia Man 2 Cilacap
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Udin Wardoyo Kimia Man 2 Cilacap
Mungalim Kimia Man 2 Cilacap
Gonang Sugiarto Ekonomi Man 2 Cilacap
Indah Kurniawati Ekonomi Man 2 Cilacap
Muntakibah Ekonomi Man 2 Cilacap
Akhmad Tukhfa Man 2 Cilacap
Muttakhida: 2 Cilacap
Syukrc 2 Cilacap
Y P
1 an
n
1
ri ti sa il
1s il
in a In 3/Ci
igoma Bahas: ap,
homgsi
ni
esy " Wu i 1t Ci
Wigon LAN'3 p
A ¥'ma it M ila
yono MAN p
ot i , 1
ek "
i
i isika
i isika
BK
acap
A o
Menurut pada seksi Pendidikan

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupten Cilacap, diperoleh
data hasil perolehan Nilai Asesmen Komptensi Guru di MAN 1, 2 dan

3 sbb. :
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Tabel: 18
Nilai Kompetensi Profesional Asesmen Kompetensi Guru
MAN 1 Cilacap

8 diatas dapat dilihat bahwa peserta dari
MAN 1 yang mendapatkan nilai pada rentang 3,0 sampai 4,99
sebanyak 11 orang, dan yang mendapatkan nilai 5,0 keatas sebanyak
10 orang, dengan peringkat tertinggi memperoleh nilai 82,5 dan
terendah 35,0 dengan nilai rata-rata 50,48
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Tabel : 19
Nilai Kompetensi Profesional Asesmen Kompetensi Guru
MAN 2 Cllacap
NAMA MADRASAH MATA PELAJARAN | NILAI
Tuti Rahayu, S.Pd. asa Indonesia 45.00
Hanifah is 57.50
Riyan! 52.50
(o) 45.00
sti 5.00
u 0
idiari C
: k . 2 Cila
.DBio
warti ca
H i Yu i i
ologi i
iha \ is 3
. Munt i
n urnia 1 1
dayat Cila By P2
3 k 1,
Laiki laca a
ilacap si
¢ it o
an 2 Cilacap
7.50
45.00
Siti
SPd a 47.50
Lilis Nurmali Indonesia 47.50
Lilis Nurmaliyah, S.Pd. | Man 2 Cilacap Bahasa Indonesia 47.50
Riyan Sadili Man 2 Cilacap Biologi 52.50
Udin Wardoyo Man 2 Cilacap Kimia 57.50
Muntakibah MAN 2 Cilacap Ekonomi 55.00
Gonang Sugiarto, Se Man 2 Cilacap Ekonomi 67.50
Eli Titi Khoeriyah, 5 ;
S Pd.M Sc Man 2 Cilacap Fisika 45.00
. ; Bimbingan Dan
Syukron Fadlillah Man 2 Cilacap Konseling 45.00
Lilis Nurmaliyah Man 2 Cilacap Bahasa Indonesia 47.50
Nur Apriyani Man 2 Cilacap Bahasa Inggris 57.50
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Rochmatilah

Nur Apriyani ; .

. Man 2 Cilacap Bahasa Inggris 57.50
Jumlah 1685,92
Rata-rata 51

Yesy Wulandari, S.Pd MAN 3 Cilacap | Matematika 60.00
A'yun Ni'mah, S.Pd MAN 3 Cilacap | Matematika 4250
Mustofa, S.Pd MAN 3 Cilacap | Bahasa Indonesia 52.50
ool Khotimaly 808y NS Glessp. | Biokel 67.50
Muh Nuryadin, S.Pd MAN 3 Cilacap | Biologi 55.00
Handriyani,S.Pd MAN 3 Cilacap | Biologi 50.00
Chabib Junaedi, S.Pd MAN 3 Cilacap | Fisika 42.50
Slamet, S. Pd MAN 3 Cilacap | Matematika 52.00
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Eko Cahyono, S.Pd MAN 3 Cilacap | Matematika 30.00
Mohamad Sodik MAN 3 Cilacap | Fiska 38.00
Jumlah | 1,079.50
Rata-rata 51.40

,ﬁ.A',.UuD\‘N :

Setyadi, S.Pd,M.Sc Upay lakukan untuk meningkatkan

mutu guru adalah ¥

1) Workshop penyusunan KTSP sebagai dasar aktifitas madrasah selama
I tahun, worshop dlaksanakan dalam waktu 3 hari dengan agenda
pokok pada hari pertama adalah pembagian kelompok tugas meliputi
team inti pengembang kurikulum dan team penyusunan RPP

&0 Wawancara dengan Pengawas madrasah MAN 1 Cilacap (Bpk Kukuh setyadi) pada
tanggal 3 Maret 2021



6)
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Pembelajaran dilanjtkan pembahasan  tugas masing-masing team
dilanjutkan arahan kebijakan Kanwil Kemena Jawa Tengah oleh Kasi
Kursis. Hari kedua worshop penyususnan RPP 1 Halaman oleh Team
Pengawas Madrasah 1 i

A I-_ UDﬂ “ hat sepele tetapi

kualitas madasah, misalnya
konsultasi mutasi guru ke luar kota erlu dilakukan analisis kebutuhan
di madrasah sehingga nantinya ketika tejadi mutasi tidak
mengganggu aktifitas dalam madrasahsampai pada terbitnya surat olos
butuh dari Kepala Madrasah.
Melakukan koordinasi dengan Kepala Marasah terkait MGMP,
sehingga MGMP bisa diilaksanaan sebaik mungkin sebagai wadah
guru untuk bertukar pikiran danengembangkan kemampuan diri.
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7) Mendorong kepada guru untuk mengikuti PJJ yang diselengarakan
BDK Semarang secara gratis

8) Mendorng guru untuk aktif mencari info dan mengikui

diklat/workshop online terkait kemampuan pengelolaan kelas berbasi

kelas berbasis Google

terkait  aktifitas

diklat/workshop/buku elektronik.

13) Memberikan masukan terkait RPBM secara global sehingga pos untuk
kegiatan peningkatan kualitas guru dapat dipenuhi atau setidaknya
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.

Semua kegiatan diatas setidaknya melibatkan 3 unsur pokok
meliputi pengawas pembina, kepala madrasah dan guru tanpa menafikan
tenaga kependidikan yang betugas mensuplay segala kebutuhan terkait
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kegiatan dan aktifitas di madrasah secara keseluruhan. informas proses
mendorong guru dalam kegiatan diatas dilakukan dengan cara langsung ke
madrasah, bertemu guru di madarsah atau melalui kepala madarsah, dapat
juga melalui waka kurikulum. Jika tata muka tidak memungkinkan maka

¢ memberikan iinformasi

Sementara Menurut Pengawas 3 Cilacap (Drs, Muslikhudin,

M.Pd), upaya yang sudah dilakukan oleh pengawas adalah dengan:*

1) Mencari informasi dari kepala madrasah tentang berbagai hal yang
menjadi visi dan misi kepala madrasah untuk kemajuan madrasah

81 Wawancara dengan Pengawas madrasah MAN 2 Cilacap (Bpk Mardiyo) pada tanggal 3
Maret 2021

82 Wawancara dengan Pengawas madrasah MAN 3 Cilacap (Bpk Muslikhudin) pada
tanggal 3 Maret 2021
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2) Monev langsung kepada para guru dalam pembelajaran baik
perencanaan, pelaksanaan dan pasca pembelajaran.
3) Mengajak para guru untuk melakukan refleksi sejenak terkait dengan

apa yang mereka peroleh dari monev.

sebagai berikut:

83 Penggalian data pada bagian kepegawaian Kankemenag Cilacap pada tanggal 2 April 2021



Tabel: 21
Data Guru MAN 1, MAN 2 dan MAN 3 Cilacap Peserta Diklat di

Balai Diklat Keagamaan Semarang

NO N Tempat Tugas
1 Diah E 1 Cilacap
2 i ilacap
3 id

h 1
y 1C
aE 1/Cilagap
. "
1
1,
! ia ilacap /
Siti a
r tP, a
1 L 1 1 Ci
eni|Set S. 2 Cilac
Ku ti, S.Pd d 2 Ci
li Tit ML.E 2 Cil
i, d
d

24 :

25 ilacap

26 | Aputl 2 Cilacap
27 | Siti Mukminah, S.P MAN 2 Cilacap
28 | Drs.H Muslimin Winoto, M.Pd.1 MAN 2 Cilacap

29 | Siti Rohanah, S. Ag, M.Pd.1 MAN 2 Cilacap
30 | Millatun Nihayah, S.Pd MAN 2 Cilacap
31 Saiful Achmad Fauzi, S.Pd.I MAN 2 Cilacap
32 | Agus Sopar S.Pd. I MAN 2 Cilacap

33 Moh Ridwan, S. Pd., M. Pd. MAN 2 Cilacap
34 | Agus Bambang T., M.Pd. MAN 2 Cilacap
35 | Fajar Indriyani,S.Pd.I MAN 2 Cilacap

36 | Eni Sulastri, S.Pd. MAN 2 Cilacap
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37 | Fagih Mujtahid, M. Pd. MAN 2 Cilacap
38 Akhmad Tukhfatulbari,SE MAN 2 Cilacap
39 | Fatkhur Rokhman, MPd.1. MAN 2 Cilacap
40 Muhammad Muhsin, M.Pd MAN 2 Cilacap
41 Muhamad Sodik, S.P MAN 3 Cilacap
42 Sutarto, 3 Cilacap
43 hu 3 Cilacap
44
sa 3
iti
st
stur niJS 3)C11
‘ al
1 Is A Ci
iparni, S kM)N agdp
3'¢ilacap
rliya 3 Ci
'yun ilaca;
}- 3 -
Akfaretus 3 Cil
d
t
ny g acap
A . -
a guru
47 orang
Terkat : il wawancara dengan
salah satu guru di MAN Masykur) menyampaikan bahwa

“Untuk kegiatan lainnya adalah tentang kegiatan diklat, tapi masih belum
maksimal karena kesempatan terbatas dan motivasi guru masih lemah™**
Sementara menurut pengawas MAN 1 (kukuh setyadi) menyatakan
“Masih terlihat ada guru yg mengeluh.. pak saya belum pernah diikutkan
kegiatan dll .. disini usahanya ya nama guru dicatat dan dijadikan

# Wawancara dengan guru MAN 1 (ali masykur) pada tanggal 8 mei 2021
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rekomendasi utk kamad agar jika ada kegiatan guru2 ini agar mndapat
prioritas diutus sebagai peserta diklat™’

3) Karya inovatif dengas g g

ndor nru membuat media dan sumber
belajar, serta melakukan penelitian dan menyelenggarakan lomba guru
invoatif.

Salah satu wadah pengembangan keprofesian guru yang diselenggarakan

oleh madrasah adalah wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

tingkat madrasah, dengan data sebagai berikut:

% Wawancara dengan Pengawas madrasah MAN 1 Cilacap (Bpk Kukuh setyadi) pada
tanggal 3 Maret 2021
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Tabel: 22

Daftar MGMP MAN 1 Cilacap®
No Mata Pelajaran Jabatan Nama
1 | Bahasa Indonesia Ketua H. Susilo, S.Pd., M.Pd.L

Tabel: 23
Daftar MGMP MAN 2 Cilacap ¥’
1. Mapel Kimia
Ketua : Zakiyah Laili, M.Pd
Anggota 1. Udin Wardoyo, M.Pkim
2. Mungalim, S.Pd

¥ Observasi data MGMP yang ada di MAN 1 pada tanggal 5 Juli 2021
87 Observasi data MGMP yang ada di MAN 1 pada tanggal 6 Juli 2021



2. Mapel Bhs Inggris
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Ketua

: Dihan, S.Pd

Anggota 1. Agus Bambang T, M.Pd
2. Nur Apriyani R, S.Pd
yah, S.Pd
3. Mapel
: Pd
u
b
4 1
ndraty
y. S
adili,
t
B
ti
in
a i
.Sc
Fi
Ketua .Pd
Anggota tun Nikmah, S.Pd
. Siti Qoriah Ulfah, S.Pd
3. Lilis Nurmaliyah, S.Pd
8. Mapel BK
Ketua : Syukron Fadillah, S.Pd
Anggota 1. Asror Hidayat, S.Pd

2. Syahrial Mubarok, S.Pd

3. Mutakhidatul Nikmah, S.Pd
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Dari data pada tabel 23 ini dapat dilihat bahwa kelompok kerja
gurudalam wadah MGMP yang ada di MAN 2 Cilacap sebanyak 8
kelompok kerja dari 23 mata pelajaran yang ada.

ahal: 7 4

7. Mapel Ekonomi

Ketua : Siti Nurhidayati, S.Pd

Anggota 1. Fatma Dewi, S.Pd

8. Mapel BK

Ketua : Winarni, S.Pd

Anggota 1. H.M. Badrul Qirom, S.Pd
2. Siti Nurkhasanah, S.Pd

% Observasi data MGMP yang ada di MAN 1 pada tanggal 7 Juli 2021
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Dari data pada tabel 24 ini dapat dilihat bahwa kelompok kerja guru
dalam wadah MGMP yang ada di MAN 3 Cilacap sebanyak 8 kelompok

2. Program khas/khusus Peningkatan Mutu Kompetensi Profesional Guru di
MAN 1, MAN 2 dan MAN 3.

Selain melaksanakan program yang telah menjadi progam wajib
yang tercantum dalam rencana kerja dan anggaran, penulis juga

# Hasil wawancara dengan pengawas madrasah ( soheh al hakim) pada tanggal 1 juli
2021

% Wawancara dengan ketua pokjawas Kab Cilacap (Adiyanto) pada tanggal 17 juli 2021
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mendapatkan keterangan bahwa madrasah juga melaksanakan program-
progam khusus yang dilaksanakan sesuai dengan kondisi masing-masing
madrasah.

Drs. H. Muslimin

&1

-
r
D

i HiFUU““

pada lingkungan. Selai drasah ingin ada suasana baru bagi
siswa untuk dilatih dan berfikir saintifik sesuai Kurikulum 2013.”!

Sementara itu Kepala MAN 2 Cllacap (H. Muntohar)
mengungkapkan bahwa “program khusus yang sudah dijalankan dalam
upaya meningkatkan kompetensi profesional guru di MAN 2 Cilacap
adalah dengan melaksanakan pelatihan guru untuk mendongkrak prestasi

*! Wawancara dengan Kepala MAN 1 Cilacap (H Muslimin Winoto) pada tanggal 1 Meii
2021
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siswa dengan mengirim guru belajar ke dosen perguruan tinggi yang
menjadi tim penyusun soal kompetensi siswa. Dengan program belajar
langsung ini kompetensi profesional guru diharapkan dapat meningkat

selain dapat tercapainya target prestasi siswa”” Menguatkan yang

_keglatan dan anggaran madrasah dimana perencanaan program tersebut
disusun berdasarkan buftom up namun pada akhirnya top down. Namun pada

2 Wawancara dengan Kepala MAN 2 Cilacap (H Muntohar) pada tanggal 26 Juli 2021
* Wawancara dengan waka Kurikulum MAN 2 Cilacap (H Muntohar) pada tanggal 26
Juli 2021
Wawancara dengan Kepala MAN 3 Cilacap (H Mahmudin ) pada tanggal 3 April 2021
% Wawancara dengan Waka Humas MAN 3 Cilacap (Hj Laila Wahyuni) pada tanggal 3
April 2021



g

sisi yang lain program baku tersebut kepala madrasah juga melaksanakan
program berupa kebijakan khusus yang disusun berdasarkan kondisi dan
kebutuhan madrasah.

Melalui program regula

-----

mampu untuk mengcmbangkan kompetensn profesionalnya dengan

mengupdate materi pembelajaran melalui internet dan mampu membuat
inovasi pembelajaran menggunakan teknologi informasi komunikasi,
namun pada kenyataannya masih sedikit guru menggunakan IT dalam
proses pembelajaran dan masih bertahan menggunakan metode
konvensional, dan dalam masa pandemic covid ini media yang digunakan
juga masih terbatas pada media whatsap masih jarang yang menggunakan
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media e learning yang menjadi media pembelajaran resmi kementerian
agama atau media lainnya. Perlu dilakukan penguatan lebih dalam
program ini, terutama dalam proses pasca dilaksanakannya pembinaan,
sehingga tidak sekedar terkesan sebagai program rutin yang hanya sekedar

Profesionalnya.

Dari hasil pelaksanaan assesmen ini diperoleh data nilai kompetensi
professional yang diperoleh peserta kurang memuaskan, hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi guru MAN 1, MAN 2 dan MAN 3 jika
diukur dengan menggunakan angka masih menunjukkan rata-rata kurang.

Dari sajian data dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kompetensi
professional guru sebagai berikut:
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MAN 1 Cilacap 50.48

MAN 2 Cilacap 52.40

MAN 3 Cilacap 51.40

Hasil nilai tersebut meng gambarkan kemampuan guru dalam

masih belum

1 bulan 1 kali, Pengawas madrasah telah melaksanakan tugas pokok
dengan baik yakni  melakukan penilaian dan pembinaan dengan
melaksanakan fungsi supervisi, baik akademik maupun manajerial.
Adapun fungsi pokok Pengawas Madrasah diantaranya

a. Mengetahui dan memiliki data madrasah beserta potensinya;

b. Mencermati administrasi kepegawaian madrasah sesuai aturan;
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c. Memetakan dan menganalisis secara lengkap madrasah dan guru

binaan.
Program yang sudah dilaksanakan oleh Pengawas MAN 1, MAN 2

dan MAN 3 melalui paparan data telah dapat mencerminkan fungsi

menggunakan media online. Sebaglan besar peserta diklat baik dari MAN
1, MAN 2 maupun MAN 3 mengikuti Jenis pelatihan yang pertama yakni
pelatihan regular, sedangkan untuk pelatihan kedua yakni pelatihan di
tempat kerja baik MAN 1, MAN 2 maupun MAN 3 belum ada yang
melaksanakan, sementara sebagian kecil peserta diklat mengikuti diklat
jarak jauh.
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Melihat kondisi ini tentu perlu peningkatan inisiatif kepala madrasah
untuk melaksanakan program diklat yang mandiri atau permohonan kepada
balai diklat keagamaan semarang untuk menyelenggarakan diklat di tempat
kerja sesuai dengan kebutuhan guru. Di samping itu juga dibutuhkan

adalah kegiatan mela ' ] akni Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) baik di tingkat madrasah maupun di tingkat kabupaten.

Sementara itu belum ditemukan dokumen atau hasil wawancara yang
menyatakan adanya pelaksanaan program publikasi ilmiah dan karya
inovatif yang merupakan bagian dari program Pengembangan keprofesian
Berkelanjutan . Selama ini publikasi ilmiah dan karya inovatif dibuat
hanya untuk pemenuhan syarat kenaikan pangkat.
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Dari berbagai program yang sudah dilaksanakan, ada 3 program
pembeda yang merupakan program kebijakan kepala madrasah yang
diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan madrasah yakni :

a. Program Pelatihan Penelit:




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneli san dapat disimpulkan bahwa

anya belum menunjukkan hasil yang
maksimal, beberapa saran yang penulis sampaikan adalah sbb. :

Tabel: 25
Saran Program

No Saran Program

1 | Menyusun EDM dengan lebih tajam, terutama pada Instrumen
Evaluasi Diri Madrasah bagian B. Aspek Pengembangan diri PTK,

103
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dengan merumuskan program peningkatan mutu kompetensi guru
dengan jadwal yang terstruktur.

2 | Menyelenggarakan FGD dengan tema “upaya strategis menyusun
program peningkatan mutu guru” dengan melibatkan stakeholder

serta sumber lainnya.

8. Mengundang motivator untuk meningkatkan motivasi guru dan dalam
rangka upaya merubah pola pikir guru, dari pola pikir lama menuju
pola pikir guru yang berkemajuan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Instrumen wawancara

Instrumen Wawancara de

5. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan Pengawas Madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MAN yang bapak bina?

Instrumen wawancara dengan Kepala Madrasah
1. Apaprogram yang dilaksanakan oleh Madrasah bapak dalam upaya
meningkatkan mutu kompetensi professional guru ?
2. Apasaja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program tersebut ?



3. Bagaimana proses supervisi terhadap kompetensi professional guru yang
bapak lakukan ?

4. Sejauh mana guru menindaklanjuti hasil program peningkatan mutu
kompetensi professional tersebut dalam melaksanakan tugas sehari hari ?




Lampiran I
Kesimpulan Hasil Wawancara

1 dalam program diklat
oleh Balai Diklat

Keagamaan Semarang. Pelatihan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu
organisasi. Mengingat, kemajuan  suatu
organisasi sangat tergantung pada kualitas
sumber daya manusia (SDM). Ini berarti, SDMJ
merupakan aset penting yang harus dikelolal




dengan baik. Salah satu cara mengelola
SDM adalah  melalui  pelatihan. Melalui
Pelatihan kualitas SDM dapat ditingkatkan

gama. ) ka dibimbing secara medalam
seputar penelitian dari sistematika penulisan
(metodologi), pemilihan tema dan menuangkan
dalam bentuk karya ilmiah (laporan hasil
penelitian). Dari kegiatan ini diharapkan akan bi
menularkan ilmu yang dipelajarinya, baik kepa:]
rekan sejawat maupun kepada peserta didiknya.

Kegiatan ini berawal dari pengalaman yang




telah lalu bahwa, MAN 1 Cilacap dalam bidang
KIR (Karya Ilmiah Remaja) telah mengikuti
berbagai ajang lomba. Berangkat dari apa yang
sudah dicapainya, maka penting bagi madrasah
N pembinaan  berkesinambungan
ahirkan kembali

n soal kompetensi siswa. Dengan program
belajar langsung ini kompetensi profesional guru
diharapkan  dapat meningkat selain dapat
tercapainya target prestasi siswa.

Sementara Kepala MAN 3 Cilacap (H.
Mahmudin) mengungkapkan bahwa merek_a\
memiliki program khusus berupa program yang
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi obyektif gurul




di MAN 3 yakni berupa kegiatan penguatan
kompetensi profesional guru dengan merubah
mindset, jadi kegiatan yang dilakukan mengundang

ahli motivator agar guru mampu merubah pola

k keluar dari zona

embelajaran yang

2. Koordinas gabungan antara Pengawas, Kepal
Madrasah, Waka Kurikulum dan Guru ma
pelajaran sesuai  kebutuhan, misalnya dalam
kegiatan rekruitmen Fasda Kabupaten telah
dilakukan kordinasi langsung terhadap 8 guru
mapel yang bersinggungan meliputi guru BK,




Guru Ekonomi, Guru Bahasa Inggris, Guryl
Bahasa Indonesia, Guru Matematika, Guru

Kimia, Guru Fisika dan Guru Biologi.

_ ngganggu aktifitas dalam
madrasahsampm pada terbitnya surat olos butuh
dari Kepala Madrasah.
6. Melakukan koordinasi dengan Kepala Marasah
terkait MGMP, sehingga MGMP  bisal
diilaksanaan sebaik mungkin sebagai wadah guru
untuk  bertukar pikiran danengembangkan
kemampuan diri.




7. Mendorong kepada guru untuk mengikuti PJ]|
yang diselengarakan BDK Semarang secaral
gratis

/]

untuk aktif mencari info dan
online terkait

sampai dlakukannya valdasi soal.
11. Melakukan pembinaan guru secara umum seca.ra\
periodik dalam kegiatan rapat rutin bulanan yang
dihadiri oleh tenaga pendidik dan kependidikan.
12. Memberikan informasi kepada guru baik seca
langsung ataupun melalui kepala madrasah/
kurikulum terkait kebijakan terkini dalam proses|




pembelajaran atu informasi terkait aktifitas
diklat/workshop/buku elektronik.
13. Memberikan masukan terkait rapbm secara global
=hi tuk kegiatan peningkatan kualitas

1. Supervisi administrasi guru termasuk di dalamnya
pendampingan guru dim menyusun perencanaan
yg dituangkan dlm Prota dan Promes serta teknik
analisis dan pemetaan KI dan KD, dan lain-lain.

2. Supervisi KBM, kesesuaian dan kemampuan guru

dalam penyampaian apakah dimensi pengetahuan

(faktual, konseptual, prosedural, dan metakogniti




tersampaikan, serta evaluasi dan refleksinya.
3. Supervisi evaluasi/ penilaian, berkaitan dengan|
teknik penyusunan soal HOTs.
' i adrasah dlm melakukan evaluasi

lengan apa yang mereka peroleh

dari monev.

4. Kalau ditemukan sesuatu yang bisa diperbaiki,
maka harus segera dimusyawarahkan.

5. Membantu bermuhasabah bersama para guru.
Mendorong para guru untuk selalu mencari celah-
celah guna meningkatkan mutu madrasah.

7. Memberikan informasi baru tentang




perkembangan di bidang pendidikan.

Upaya guru dalam
melaksanakan program

Hasil

O & Q] & &

Buku Pembag

Buku Agenda Kepala M

11

Data Sarana dan Prasarana

12

Struktur Organisasi

<] 4] 2] 2]




Lampiran IV
DOKUMENTASI FOTO

Mengamati pelaksanaan Workshop Penyusunan KTPS MAN 1 Cllacap




Wawancara Program PIGPM




Pelaksanaan Program AKG




Bimbingan Teknis SKP oleh Kabid Pend Madrasah Kanwil







Wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Cilacap

Dengan responden Pengawas Madrasah, Kasi pendidikan madrasah dan guru

b4 3




RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

. Nama




